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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

objektif. Riset kuantitatif adalah riset yang hasilnya dapat digeneralisasikan. 

Dengan demikian tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau analisis. 

Periset lebih mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset 

dianggap merupakan representasi dari seluruh populasi.
41

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Selatpanjang Kota, 

Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulauan Meranti, Riau. Adapun 

waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
42

Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek-objek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 43

 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan 

dalam penelitian, maka populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Kelurahan Selatpanjang Kota Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten 

Kepulauan Meranti yang berjumlah 10.511 jiwa.  
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55. 
42

 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian (SuatuPendekatan Praktek), (Jakarta: 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteritik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi.
44

 

Penelitian ini bermaksud meneliti citra Kepolisian Meranti pada 

masyarakat Selatpanjang Kota. Karena besarnya populasi di Selatpanjang 

Kota, maka peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus yang diformulasikan oleh Slovin, sebagai berikut.
45

 

 

 

Keterangan :  

 n  = Ukuran sampel 

 N = Populasi 

 E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan 

Batas kesalahan yang ditolerir ini bagi setiap populasi tidak sama. 

Ada yang 1%, 2%, 3%, 4% atau 10%. Batas kesalahan yang digunakan 

dalam mengambil ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 10%. 

Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah: 
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Jadi, jumlah sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 100 

responden. Jumlah sampel 100 ini selanjutnya ditentukan dengan 

menggunakan sampling kebetulan (accidental sampling), yaitu memilih 

siapa saja yang kebetulan dijumpai untuk dijadikan sampel. Teknik ini 

digunakan karena topik yang diriset adalah persoalan umum di mana 

semua orang mengetahuinya.
46

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan periset untuk mengumpulkan data.
47

 Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Kuesioner/ Angket 

Kuesioner adalah pertanyaan yang harus diisi oleh responden. 

Disebut juga angket.
48

 Pendekatan skala yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Skala Likert. 

Skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
49

 

Indikator-indikator dari variabel sikap terhadap suatu objek 

merupakan titik tolak dalam membuat pertanyaan dan pernyataan 

yang harus diisi responden. Setiap pernyataan dan pertanyaan tersebut 

dihubungkan dengan jawaban yang berupa dukungan atau pernyataan 

sikap yang diungkapkan dengan kata-kata: Sangat Setuju (SS); Setuju 

(S); Netral (N); Tidak Setuju (TS); Sangat Tidak Setuju (STS) atau 

Sangat Puas; Puas; Cukup Puas; Tidak Puas; Sangat Tidak Puas; atau 

Sangat Baik; Baik; Sedang; Buruk; Sangat Buruk, dan lainnya 

tergantung indikator penelitian.
50
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2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara periset –seseorang yang 

berharap mendapatkan informasi—dan informan—seseorang yang 

diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu objek.
51

 

Dalam penelitian ini, wawanacara dilakukan kepada beberapa 

masyarakat Selatpanjang Kota untuk digunakan sebagai data 

pendukung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrument pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Tujuannya 

untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan 

interpretasi data.
52

 

 

E. Uji Validitas 

Validitas atau tingkat ketepatan adalah tingkat kemampuan instrument 

penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak 

diungkapkannya. Validitas alat ukur adalah akurasi alat ukur terhadap yang 

diukur walaupun dilakukan berkali-kali dan di mana-mana.
53

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar.
54

 Dalam penelitian ini, data dan fakta yang didapatkan dari angket akan 

dianalisis secara univariat dengan menggunakan statistik deskriptif. Analisis 

univariat digunakan untuk menggambarkan secara deskriptif persepsi 
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masyarakat terhadap citra Polres Kepulauan Meranti pada kasus Meranti 

Berdarah dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi.
55

 

Kegunaan dari distribusi frekuensi adalah membantu peneliti untuk 

mengetahui bagaimana distribusi frekuensi dari suatu penelitian.
56

 

 

 

Keterangan: 

F =  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N = Jumlah frekuensi 

P = Angka persentase. 

Dengan tolak ukur sebagai berikut
57

: 

81% - 100%  = sangat baik 

61% - 80% = baik 

41% - 60 % = kurang baik 

21% - 40% = buruk 

0% - 20% = sangat buruk 
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